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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Sepanjang sejarah, laut telah berhubungan langsung dengan umat manusia 

sebagai media mata pencaharian, dan perdagangan. Namun, karena luas dataran laut yang 

sangat luas, umat manusia cenderung menganggap laut memiliki sumber daya yang tidak 

terbatas, tidak peduli seberapa banyak jumlah polutan yang dibuang ke dalamnya (Tanaka, 

2015). Pencemaran laut merupakan fenomena yang berkembang selama berabad-abad, 

eksploitasi manusia yang tidak terkendali atas laut dan sumber daya ekologisnya (Howard, 

2019). Hingga saat ini polutan yang berasal dari pembuangan limbah, dan pembuangan 

minyak dari kapal merupakan ancaman yang meningkat terhadap setengah dari wilayah laut 

yang masih belum tercemar, sehingga menyebabkan kerusakan ekosistem yang berada di 

lautan (Adiguna, 2019). 

      Polusi adalah salah satu masalah utama yang dihadapi dalam berlangsungnya 

ekosistem laut, yang menjadi sebuah masalah global, karena tiga perempat permukaan bumi 

tertutupi oleh air (Dong, 2017). Anggap saja manusia melihat planet bumi dari luar angkasa, 

gambar tersebut langsung menyampaikan suatu pesan bahwa planet bumi adalah planet biru, 

sehingga lautan dapat dibilang memiliki habitat yang sangat banyak seperti, makhluk hidup 

laut yang berada di perairan pantai, dan populasi dunia tinggal di dekat wilayah pesisir 

(Allaby, 2009). Kawasan laut memainkan peran utama dalam berjalannya transportasi 

produk. Transportasi kapal laut merupakan penyebab utama pencemaran laut, sudah 

semestinya laut menjadi salah satu rute paling ekonomis transportasi barang dan 

perdagangan untuk menopang kegiatan ekonomi (MARPOL, 2011 ).  

     Selain itu juga, manfaat kawasan laut, dan sekitarnya dapat dinikmati oleh orang 

- orang yang sedang berlibur ke kawasan pantai, dan tidak menutup kemungkinan terjadi 

aktivitas manusia yaitu pembuangan sambah sembarangan ke laut yang dilakukan dengan 

sengaja ataupun tidak sengaja (Subekti, 2017 ). 
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Gambar 1.1 Marine Pollution  

 

Sumber: Geologinesia, 2017  

     Polusi terjadi oleh masuknya bahan kontaminan yang berbahaya, polutan buatan 

manusia menyebabkan pencemaran di laut meliputi pestisida, herbisida, pupuk kimia 

deterjen, minyak limbah, plastik, dan lainnya (Nelson, 2017). Banyak dari polutan terkumpul 

di kedalaman dasar laut, dikonsumsi oleh hewan  hewan yang berada di laut dan 

dimasukkan ke dalam rantai global makanan mereka (Wiadnyana, 2006). Dengan demikian, 

sangat penting untuk semua negara dalam menyelaraskan kebijakan untuk mengurangi dan 

mengendalikan polusi yang berasal dari luar kawasan lautan (Lambonan, 2020). Polusi laut 

telah di definisikan oleh UNESCO, UNCLOS, PBB tentang aspek ilmiah yang mencakup 

polusi kelautan (GESAMP) (Timagenis, 1980), sebagai berikut:  

dalam lingkungan laut termasuk muara, yang mengakibatkan atau mungkin efek merusak 

seperti kerusakan pada sumber daya hidup dan kehidupan laut, bahaya bagi kesehatan 

manusia, gangguan terhadap kegiatan laut, termasuk penangkapan ikan dan penggunaan zat 

lainnya, penurunan kualitas penggunaan air laut dan pengurangan fasilitas (Robin Rolf 

Churchill, 1999).  

Black oil sludge atau limbah minyak oli hitam berada di Kepulauan Riau, khususnya 

Kabupaten Bintan, Kota Tanjungpinang, Batam. Tidak ada yang bisa memprediksi dengan 
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pasti kapan limbah yang mencemari sejumlah kawasan pesisir Bintan, Batam, dan 

Tanjungpinang akan berhenti. Pemerintah daerah sejauh ini telah melakukan upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan sumber daya dan kewenangannya. 

Limbah beracun berdampak pada perikanan dan industri pariwisata, serta pemerintah 

provinsi Kepulauan Riau telah menginformasikan masalah ini kepada pemerintah pusat. 

Dahulu kala ketika Kepulauan Riau masih dianggap sebagai Kabupaten di dalam 

batas provinsi Riau, telah terjadi permasalahan limbah minyak. Limbah tersebut diyakini 

berasal dari kapal yang berlayar di bawah bendera Singapura. Limbah dipindahkan dari 

perairan luar pelabuhan menuju kapal bendera Indonesia. Hanya selama tahap 

pengungkapan temuan investigasi berhasil, setelah itu limbah oil sludge dari Kepulauan Riau 

mencemari kawasan pesisir Bintan dan Batam setiap musim angin utara yang terjadi mulai 

dari bulan Oktober hingga Februari (Panama, 2022). 

Dalam permasalahan yang timbul akibat adanya pencemaran lingkungan, maka 

terbentuk suatu organisasi internasional dengan sebutan ICPO-Interpol (International Crime 

Police Organization) yang memiliki banyak anggota pengikut di belahan dunia termasuk di 

Indonesia (INTERPOL). NCB-Interpol Indonesia menjadi anggota tetap dari ICPO-Interpol 

sejak tahun 1954, dan turut berpartisipasi dalam kegiatan Operasi Interpol, yang bernama 

Operasi 30 Days At Sea. Operasi ini dibentuk karena, kekhawatiran tentang maraknya 

pencemaran laut dari tahun ke tahun (FRONTEX, 2021), bertujuan untuk meningkatkan 

penegakkan hukum global terhadap kejahatan yang mengarah kepada pencemaran laut, 

dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kualitas sumber daya laut dan penanggulangan 

jaringan kriminal yang terlibat dalam tindak kejahatan (Interpol Indonesia, 2021 ). 

Operasi 30 Days At Sea 3.0 dilakukan oleh sebanyak 67 negara di seluruh dunia, dan 

dikoordinasikan secara internasional oleh Interpol, berkonsultasi dengan Kelompok Kerja 

Kejahatan Polusi (PCWG), bekerja sama dengan Badan Penegakan Hukum Eropa (Europol), 

dan Badan Penjaga Perbatasan dan Pantai Eropa (Frontex) di kawasan Eropa. Secara 

keseluruhan, lembaga pemerintah nasional turut berpartisipasi dalam kegiatan Operasi 

sesuai dengan tupoksinya masing  masing. Hasil temuan dari Operasi, terdapat 1.600 

pelanggaran pencemaran laut, terdiri dari: 
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1. Hampir 500 tindakan pencemaran illegal yang dilakukan di laut, termasuk 

pembuangan minyak pembongkaran kapal illegal dan emisi belerang dari 

kapal; 

2. 1.000 pelanggaran pencemaran di wilayah pesisir dan di sungai, termasuk 

pembuangan limbah merkuri, plastik, dan kontaminan lainnya secara illegal, 

yang menyebabkan pencemaran air yang mengalir ke lautan; 

3. 130 kasus perdagangan sampah melalui pelabuhan (FRONTEX, 2021). 

Gambar 1.2 Operation 30 Days at Sea 3.0 Reveals 1,600 Marine Pollution 

Offences WorldWide 

 

    

        

  

 

 

 

 

          Sumber: Frontex, Europa, 2021 

 Dalam rangka pelaksanaan Operasi mulai tanggal 14 - 18 April 2021 untuk wilayah 

Indonesia, NCB-Interpol Indonesia bekerja sama dengan Ditreskrimsus Polda Kepri, Kantor 

Wilayah Maritim Barat Bakamla RI, Batam Dinas Lingkungan Hidup Kota, Kantor Satpol 

PP Tanjung Uban, dan beberapa wilayah di Bintan dan Batam. Usai menggelar rapat 

koordinasi, tim NCB-Interpol Indonesia yang dipimpin Kompol Wahyu Chandra Irawan, 

S.S., M.A., PhD, dan tim dari Kementerian terkait langsung melakukan survei ke lapangan 

atau ke lokasi-lokasi yang menjadi sasaran operasi. Dalam operasi tersebut, tim juga 

membicarakan tentang ditemukannya kerusakan lingkungan akibat tumpahan minyak kapal 

di perairan lepas Pulau Bintan, Kepulauan Riau, dan Batam. Masalah ini perlu mendapat 
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perhatian khusus, dan Kementerian/Lembaga terkait harus bekerja sama untuk mengatasinya 

agar masalah di masa depan tidak merugikan lingkungan (Interpol Indonesia, 2021 ). 

 Kecamatan di Provinsi Kepulauan Riau dan wilayah sekitar Kota Batam termasuk 

dalam wilayah kontinental. Pulau-pulau yang tersebar di seluruh wilayah ini merupakan sisa-

sisa daratan pra-tersier yang pernah terbentang dari semenanjung Malaysia/Pulau Singapura 

di utara hingga pulau Moro, Kundur, dan Karimun di selatan. Tanah ini sejak itu telah 

terkikis atau menyusut. Kota Tanjung Pinang, pusat administrasi Kabupaten Bintan dan 

Provinsi Kepulauan Riau, berada di sebelah timur, dan memiliki ikatan emosional, budaya 

dengan Kota Batam. Sebagian besar medan kota Batam dapat dikategorikan datar, dengan 

variasi sesekali hingga medan terjal yang menjulang hingga 160 meter di atas permukaan 

laut. Banyak sungai kecil memiliki aliran yang lambat, dan dikelilingi oleh vegetasi dan 

hutan yang lebat (Batam, 2010). 

 Salah satu provinsi di Kepulauan Riau adalah Kabupaten Bintan. Untuk menghindari 

kesalahpahaman antara Provinsi Kepulauan Riau, dalam hal administrasi dan korespondensi, 

nama kabupaten ini diubah dari Kabupaten Kepulauan Riau menjadi Kabupaten Bintan 

(sebelumnya dikenal sebagai Kepri). Karena kekhasan wilayahnya sebagai negara 

kepulauan, Kabupaten Bintan memiliki berbagai kegiatan yang didominasi oleh kegiatan 

perkapalan yang melibatkan banyak industri. Kepentingan di bidang distribusi barang, 

kepentingan di bidang industri perikanan, dan lain sebagainya. untuk memastikan aliran 

aktivitas. Hal ini membutuhkan pengawasan dan pengembangan yang lebih, terutama bagi 

penduduk setempat yang tinggal di pulau-pulau kecil yang mengelilingi kegiatan utama 

pulau itu, yang meliputi proses belajar-mengajar, penyediaan kebutuhan dasar, dan hal-hal 

penting lainnya yang harus dilakukan di pulau utama (Bintan). 

 1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

peluang dan tantangan yang dihadapi Interpol Indonesia dalam pelaksanaan Operasi 

Interpol 30 Days At Sea 3.0 di Kepulauan Bintan dan Batam Indonesia? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

  Tujuan peneliti membuat penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Mengkaji kebijakan Interpol Indonesia dalam menangani kejahatan 

transnasional di bidang lingkungan melalui Operasi Interpol 30 Days 

At Sea 3.0 di Kepulauan Bintan dan Batam Indonesia; 

2. Mengkaji peluang dan tantangan yang dihadapi Interpol Indonesia 

terkait penanganan kasus  kasus kejahatan transnasional di bidang 

lingkungan melalui Operasi Interpol 30 Days At Sea 3.0 di Kepulauan 

Bintan dan Batam Indonesia.  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik 

dari segi teoritis maupun praktis, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang relevan untuk mahasiswa/I 

khususnya dalam Kajian Ilmu Hubungan Internasional yang 

ingin meneliti kasus ini untuk kedepannya. Selain itu, 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 

luas bagi bara pembaca mengenai peluang sebuah Organisasi 

Internasional yaitu Interpol dalam penanganan kasus 

kejahatan transnasional di bidang lingkungan melalui Operasi 

Interpol 30 Days At Sea 3.0. 

 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Bagi Pembaca 

Manfaat penelitian ini untuk pembaca yaitu, 

diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca 

mengenai sebuah Organisasi Internasional seperti, Interpol 

dapat meminimalisir kasus kejahatan transnasional di bidang 

lingkungan dengan adanya Operasi Interpol 30 Days At Sea 

3.0. 

2. Bagi Peneliti 

Manfaat praktis yang dirasakan peneliti, mendapatkan 

input berupa wawasan dan informasi baru yang lebih 
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mendalam tentang upaya dalam mengatasi kejahatan 

lingkungan. 

3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

Manfaat praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu sumber referensi dan literatur untuk peneliti yang 

akan datang nantinya, dan sebagai bahan kajian terkait 

masalah kejahatan lingkungan khususnya di Indonesia. 

4. Bagi Instansi Akademik 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, dan menjadi 

tambahan koleksi literatur bagi pihak Perpustakaan 

Universitas Sriwijaya. 
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